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Abstract 

The purpose of this study is to determine the Challenges of Church Membership 

Development in Forming Adolescent Character in the Digital Era. The method used in this 

study is the library research approach. This study will collect and analyze data from various 

literature sources, including books, scientific journals, articles, and other publications that are 

relevant to the topic of the Challenges of Church Membership Development in Forming 

Adolescent Character in the Digital Era. Library research will be used to identify, review, 

interpret theories, concepts, and previous findings related to the Challenges of Church 

Membership Development in Forming Adolescent Character in the Digital Era. Through 

various services and activities, the church plays an important role in forming the character of 

Christian adolescents. This is in line with the teachings of the Bible in Ephesians 4:13, which 

states that the purpose of ministry is to build up the body of Christ until we all reach the unity 

of the faith and knowledge of the Son of God, become perfect people, and reach the full 

measure of the stature of Christ. However, there are times when some churches concentrate 

more on building the overall church vision rather than fostering adolescents specifically; this 

can affect the growth of adolescent faith. 

Keywords : The Challenge of Church Community Development, Shaping Youth Character in 

the Digital Era 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Tantangan  Pembinaan Warga Gereja dalam 

Membentuk  Karakter   Remaja di Era Digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan library research. Penelitian ini akan mengumpulkan dan menganalisis data 

dari berbagai sumber literatur, termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, dan publikasi lainnya 

yang relevan dengan topik Tantangan  Pembinaan Warga Gereja dalam Membentuk  Karakter   

Remaja di Era Digital.Library research akan digunakan untuk mengidentifikasi, meninjau 

menginterpretasikan teori, konsep, serta temuan-temuan sebelumnya yang terkait dengan 

Tantangan  Pembinaan Warga Gereja dalam Membentuk  Karakter   Remaja di Era Digital. 

Melalui berbagai pelayanan dan kegiatan, gereja memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter remaja Kristen. Ini sejalan dengan ajaran Alkitab dalam Efesus 4:13, 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu
mailto:maydasihombing@gmail.com
mailto:desrimanihuruk@gmail.com
mailto:tomminicolas29@gmail.com


 

 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 3 Juli (2025) 

 

4665 

yang menyatakan bahwa tujuan pelayanan adalah untuk membangun tubuh Kristus hingga 

kita semua mencapai kesatuan iman dan pengetahuan tentang Anak Allah, menjadi orang 

yang sempurna, dan mencapai ukuran pertumbuhan Kristus yang penuh.. Namun, ada saat-

saat ketika beberapa gereja lebih berkonsentrasi pada pembangunan visi gereja secara 

keseluruhan daripada membina remaja secara khusus; hal ini dapat memengaruhi 

pertumbuhan iman remaja. 

Kata kunci : Tantangan  Pembinaan Warga Gereja, Membentuk  Karakter   Remaja di Era 

Digital 

 

PENDAHULUAN 

Pembinaan warga gereja sangat penting dalam kehidupan beragama.  Pembinaan 

adalah proses yang bertujuan untuk membentuk karakter seseorang, meningkatkan iman 

mereka, dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam komunitas gereja. Ini lebih dari 

sekadar kegiatan sehari-hari. Dalam kehidupan umat manusia, banyak kesulitan, bahkan 

masalah, muncul dalam diri setiap orang dan hubungannya. Permasalahan yang dihadapi oleh 

setiap orang sangat kompleks dan berbeda-beda, dan setiap masalah memiliki penyelesaian 

yang berbeda-beda untuk menanganinya.1 

Indonesia adalah negara dengan masyarakat majemuk. Masyarakat majemuk 

didefinisikan sebagai masyarakat yang terdiri dari berbagai suku, agama, ras, dan budaya 

yang berbeda-beda. Istilah "plural" atau "pluralisme" juga merujuk pada masyarakat 

majemuk.  Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa banyak masalah yang disebabkan 

oleh perbedaan ini. Dibandingkan dengan masa lalu, kondisi keragaman saat ini lebih banyak 

dan lebih kompleks.  Semakin banyak agama dengan berbagai aliran, begitu pula sekte-sekte 

agama.  Selain itu, semakin banyak denominasi atau warna dan yurisdiksinya di gereja kita, 

dan masih ada hubungan antara agama dan politik dan ideologi.Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa pluralisme mencakup pluralisme internal dan eksternal.2 

Kehidupan gereja dan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kemajuan yang pesat di 

abad kedua puluh satu, terutama dalam bidang teknologi dan informasi. Proses globalisasi 

dan kemajuan teknologi telah menghasilkan masyarakat yang saling terhubung di seluruh 

dunia yang dapat mengakses informasi dengan cepat melalui media sosial. Ini berarti gereja 

harus mengubah dan mengubah cara mereka memberikan ajaran agama.   Paradigma gereja 

 
1 Nugroho, Fibry Jati. "Pendampingan Pastoral Holistik: Sebuah Usulan Konseptual Pembinaan 

Warga Gereja." Jakarta: Pustaka Setia (2017), hal  139-154. 
2 Brotosudarmo, Drie.Pembinaan Warga Gereja Selaras Dengan Tantangan Zaman.PBMR ANDI, 

2021.hal 56. 
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berubah dari dogmatis ke kritis. Ada peningkatan jumlah penelitian dan penyempurnaan 

ajaran agama untuk menemukan relevansinya dengan kehidupan kontemporer.  Misi gereja 

harus mencakup nilai-nilai kemanusiaan seperti keadilan dan pengentasan kemiskinan selain 

fokus pada aspek spiritual.3 

Gereja harus menyesuaikan kondisi dengan dunia era-digital agar te.tap re.le.van dan 

e.fe.ktif dalam me.njalankan misi pe.mbinaan rohani umat. Ge.re.ja dapat me.njangkau je.maat 

yang le.bih luas de.ngan be.rbagai platform digital. Ini dapat me.ncakup orang yang mungkin 

tidak dapat hadir se.cara langsung kare.na alasan se.pe.rti jarak, masalah ke.se.hatan, atau 

ke.sibukan. Pe.nggunaan te.knologi digital dalam pe.mbinaan ge.re.ja tidak hanya me.ncakup 

pe.nye.baran khotbah me.lalui stre.aming vide.o atau pod cast; inte.raksi dan komunikasi me.lalui 

me.dia sosial; akse.s ce.pat ke. mate.ri rohani me.lalui aplikasi se.lule.r; dan platform e.-le.arning 

untuk pe.mbe.lajaran Alkitab dan pe.latihan rohani se.cara online.. Ge.re.ja juga dapat 

me.nge.mbangkan program pe.mbinaan yang le.bih te.rarah dan e.fe.ktif de.ngan bantuan 

te.knologi digital. Transisi dari pe.mbinaan warga ge.re.ja tradisional ke. bangunan digital, 

bagaimanapun, pe.nuh de.ngan tantangan.Ada banyak hambatan budaya, te.knis, dan te.ologis 

yang harus diatasi. Ke.ndala te.knis te.rmasuk infrastruktur te.knologi dan ke.te.rampilan digital 

yang mungkin masih te.rbatas di kalangan je.maat dan pe.mimpin ge.re.ja. Ke.ndala budaya 

te.rmasuk re.siste.nsi te.rhadap pe.rubahan dan ke.tidakpe.rcayaan te.rhadap me.dia digital se.bagai 

sarana pe.mbangunan rohani. Namun, tantangan te.ologis te.rmasuk me.nye.suaikan pe.nde.katan 

te.ologi dan doktrin ge.re.ja de.ngan lingkungan digital.4 

Di e.ra digital, yang dipe.nuhi de.ngan be.rbagai tantangan dan godaan, re.maja 

me.mbutuhkan karakte.r yang kuat dan nilai-nilai moral yang kokoh. Ge.re.ja, se.bagai institusi 

spiritual dan moral, me.miliki tugas yang sangat strate.gis untuk me.mastikan bahwa ge.ne.rasi 

muda saat ini dapat tumbuh me.njadi orang yang be.rtanggung jawab, be.rmoral, dan jujur. 

Ge.re.ja bukan hanya te.mpat ibadah te.tapi juga lingkungan pe.ndidikan karakte.r yang harus 

aktif be.rkontribusi dalam me.mbe.ntuk ge.ne.rasi muda yang akan me.njadi pe.mimpin masa 

de.pan di dunia yang se.lalu be.rubah. Se.lain itu, ge.re.ja me.mbantu orang tua me.mpe.rsiapkan 

anak untuk pe.ran dan tanggung jawab me.re.ka se.bagai orang tua me.lalui be.rbagai aktivitas, 

 
3 Padondan, Daud. "Pembinaan Warga Gereja Bagi Pemuda Gereja Kerapatan Pantekosta (GKP) 

Jemaat To’kumila’." Bandung: Rafika Aditama, (2021),hal 7-8. 
4 Messakh, Jefrit Johanis. “Ditinjau Dari Social Identity Theory.” Ilmiah Pendidikan 6,Jakarta Penerbit 

Adab, (2022), hal 27–28. 
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se.pe.rti kate.kisasi pranikah, kate.kisasi baptisan kudus anak, dan pe.latihan pe.ngasuh pe.ngganti 

orang tua. 

Pe.ne.litian lain ole.h Re.me.lia Dale.nsang dan Molle. me.nge.nai “Pe.ran Ge.re.ja dalam 

Pe.nge.mbangan Pe.ndidikan Kriste.n bagi Anak Muda pada E.ra Te.knologi Digital” 

me.nge.mukakan bahwa ge.re.ja harus te.tap be.rkomitme.n untuk me.mpromosikan nilai-nilai 

Kriste.n dan me.nge.mbangkan pe.ndidikan Kriste.n se.bagai sarana untuk me.ncapai tujuan 

te.rse.but. Di be.rbagai situasi, ge.re.ja me.miliki ke.se.mpatan untuk me.njadi pe.mimpin dan 

me.mbimbing ge.ne.rasi muda. Untuk ge.ne.rasi muda, te.rutama kare.na ke.sulitan e.mosional 

yang me.re.ka alami, me.re.ka me.me.rlukan dukungan dan pe.rhatian khusus. Ole.h kare.na itu, 

ge.re.ja harus me.mpe.rkuat fungsi ke.agamaannya dalam me.laksanakan tugas yang dibe.rikan 

ke.padanya ole.h Allah. Se.bagai duta e.dukasi, ge.re.ja me.miliki tugas untuk me.mbantu orang 

me.mahami dan me.nggunakan te.knologi yang se.suai de.ngan nilai-nilai Kriste.n, se.hingga 

nilai-nilai Kriste.n dapat dipe.rtahankan dan dipe.rkaya. Ge.re.ja harus mampu me.ndorong 

ge.ne.rasi muda untuk me.nggunakan te.knologi se.bagai alat pe.ndidikan dan hiburan.5 

Pe.ntingnya pe.ran ge.re.ja dalam me.mbangun karakte.r re.maja, baik dalam ke.luarga 

maupun dalam komunitas ge.re.ja. Ke.luarga atau orang tua adalah te.mpat pe.mbe.ntukan 

karakte.r anak dimulai, me.nurut pe.ne.litian Wirawan, yang me.nunjukkan bahwa ke.luarga 

me.miliki pe.ran pe.nting dalam prose.s ini. Ge.re.ja juga me.mbantu orang tua me.lalui hal-hal 

se.pe.rti kate.kisasi pranikah dan baptisan kudus anak. Namun, pe.ne.litian ole.h Sidabutar dan 

Banunae.k me.nunjukkan bahwa ge.re.ja be.rusaha me.ningkatkan pe.ndidikan agama Kriste.n 

dalam ke.luarga me.lalui pe.layanan kate.gorial, kate.kisasi, dan khotbah. Program utama yang 

dike.nal se.bagai kate.kisasi me.nje.laskan pe.ran pe.nting ge.re.ja dalam me.ne.rapkan pe.ndidikan 

agama Kriste.n dalam ke.luarga. 

Ge.re.ja harus me.mbantu orang Kriste.n me.mahami te.knologi dan me.nggunakannya 

de.ngan cara yang se.suai de.ngan nilai-nilai Kriste.n. Me.re.ka juga harus me.ngarahkan ge.ne.rasi 

muda untuk me.nggunakan te.knologi se.bagai alat pe.ndidikan yang be.rmanfaat. Me.skipun 

se.tiap pe.ne.litian ini me.mbe.rikan pe.mahaman yang be.rmanfaat te.ntang pe.ran ge.re.ja dalam 

pe.mbe.ntukan karakte.r re.maja, masih ada ce.lah pe.ne.litian yang pe.rlu dipe.rbaiki. 

Ole.h kare.na itu, pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nganalisis se.cara khusus bagaimana 

ge.re.ja dapat be.rfungsi se.bagai mitra yang e.fe.ktif bagi orang tua dalam me.mbe.ntuk karakte.r 

 
5 Oentoro, J. Gereja Impian: Mejadi Gereja Yang Berpengaruh. Bandung.PT Gramedia Pustaka Utama. 

(2020),hal 7. 
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re.maja, se.rta bagaimana pe.ndidikan karakte.r di ge.re.ja dapat me.me.nuhi ke.butuhan unik 

masing-masing re.maja di dunia mode.rn yang pe.nuh tantangan. Ole.h kare.na itu, diharapkan 

pe.ne.litian ini akan me.mbe.rikan panduan praktis bagi ge.re.ja-ge.re.ja dalam me.ningkatkan 

pe.ran me.re.ka dalam me.mbe.ntuk karakte.r re.maja di se.luruh dunia. 

 

METODE PENELITIAN  

Me.tode. pe.ne.litian yang digunakan dalam tulisan ini yakni me.tode. kualitatif me.lalui 

pe.ne.litian ke.pustakaan (Library re.se.arch) atau kajian lite.rature. (lite.ratur re.vie.w, lite.ratur 

re.se.arch). Me.nurut Sugiono, sumbe.r-sumbe.r yang te.rdapat dalam me.tode. kualitatif de.ngan 

pe.nde.katan studi ke.pustakaan diambil dari be.be.rapa jurnal ilmiah, buku te.ks, artike.l ilmiah 

dan juga sumbe.r inte.rne.t.6 Kare.na pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian library re.se.arch, maka 

te.hnik pe.ngumpulan data dilakukan de.ngan cara me.mbaca, se.rta me.ngumpulkan pe.ndapat 

dari buku-buku, tulisan-tulisan ilmiah yang be.rhubungan de.ngan bahasan dalam pe.ne.litian 

ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan Media Sosial dalam Pembinaan Rohani 

"Pe.mbinaan" be.rasal dari kata "bina", yang be.rarti pe.ningkatan, ke.majuan, dan 

ke.se.mpurnaan. Namun, pe.mbinaan adalah suatu prose.s atau me.tode. yang digunakan de.ngan 

baik untuk me.ncapai hasil yang le.bih baik. Pe.mbinaan ini be.rfokus pada me.mbimbing orang-

orang me.nuju ke.se.lamatan dalam iman Kristus.7 Orang-orang dibawa ke. pe.ngalaman 

pe.murnian diri me.lalui pe.ngalaman ke.se.lamatan ini. De.ngan bantuan kuasa Roh Kudus yang 

ada dalam diri me.re.ka, me.re.ka akan dididik untuk me.ngatasi dosa se.lama tahap pe.murnian 

ini. Dalam bahasa Yunani, "warga ge.re.ja", yang juga dise.but "laikoi", me.rujuk ke.pada se.mua 

anggota tubuh Kristus, te.rmasuk komunitas atau je.maat yang te.lah me.ne.rima Kristus se.bagai 

Juruse.lamat.Jadi ge.re.ja adalah ke.satuan dari se.mua orang, mulai dari anak-anak hingga orang 

de.wasa. De.ngan kata lain, pe.mbinaan warga ge.re.ja (PWG) adalah je.nis pe.mbinaan yang 

 
6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.Bandung. 

Alfabeta, (2018),hal 273. 
7 Edison, Thomas. F. Pendidikan Nilai-Nilai Kristiani, Menabur Norma Menuai Nilai. 

Pertama.Bandung, PT Gramedia Pustaka,2018,hal 23. 
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be.rfokus pada pe.ngajaran te.ntang Kristus dan Alkitab se.bagai landasan pe.ngajarannya.8 

Tugas utama pe.mbinaan warga ge.re.ja adalah me.mbe.rikan pe.ngajaran dan pe.latihan ke.pada 

anggotanya, be.rtujuan untuk me.mbe.kali me.re.ka de.ngan pe.mahaman dan ke.te.rampilan yang 

dipe.rlukan dalam me.njalani panggilan me.re.ka dalam dunia dan masyarakat di mana me.re.ka 

be.rada, de.ngan me.nggunakan sumbe.r daya yang me.re.ka miliki. 

Me.dia sosial me.mungkinkan pe.ngguna untuk be.rkomunikasi, be.ke.rja sama, dan 

me.lakukan aktivitas se.cara online.. Ini me.nghasilkan hubungan dan ikatan sosial yang le.bih 

baik. Me.dia sosial me.miliki e.mpat karakte.ristik utama. Yang pe.rtama adalah jaringan, atau 

ne.twork, yang me.nghubungkan pe.rangkat ke.ras; yang ke.dua adalah informasi, atau 

information, yang me.mungkinkan pe.ngguna me.mbuat dan me.nyimpan informasi dalam 

arsip; yang ke.tiga adalah inte.raksi, atau inte.ractivity, yang me.mbangun hubungan antar 

pe.ngguna me.lalui inte.raksi; dan yang ke.e.mpat adalah konte.n yang dibuat ole.h pe.ngguna, 

atau use.r-ge.ne.rate.d conte.nt, yang me.mungkinkan pe.ngguna be.rkontribusi pada konte.n. 

Me.skipun ge.re.ja harus me.matuhi undang-undang sosial distancing pe.me.rintah, me.dia sosial 

me.njadi alat yang e.fe.ktif untuk me.njalankan PWG. Me.skipun warga je.maat mungkin 

me.nghadapi be.be.rapa masalah, optimalisasi PWG masih dapat dilakukan me.lalui be.rbagai 

platform me.dia sosial.9 

Meninjau Tantangan dan Peluang PWG Digital 

Ke.majuan te.knologi komunikasi be.rbasis inte.rne.t te.lah me.ngubah komunitas se.cara 

signifikan dan be.rdampak pada be.rbagai aspe.k ke.hidupan. Pe.rubahan ini me.ncakup 

transformasi dalam tatanan sosial dan unsur-unsur masyarakat yang me.ngarah ke. prose.s 

digitalisasi. Hal ini me.rupakan bagian dari apa yang dise.but se.bagai "ke.manusiaan digital" 

ole.h Skinne.r, yang be.rke.mbang se.lama be.be.rapa de.kade. te.rakhir. Ke.manusiaan digital adalah 

re.alitas baru di mana manusia be.rinte.raksi de.ngan re.alitas digital-virtual atau dise.but se.bagai 

cybe.rculture.. Ke.manusiaan digital ini sudah ada se.lama se.kitar 70 tahun te.rakhir, dan 

me.ngarah pada pe.rke.mbangan cybe.rculture., dimana se.gala se.suatu yang te.rkait de.ngan 

prose.s digitalisasi dike.ndalikan me.lalui kompute.r. Cybe.rculture. me.ncakup gaya hidup, 

 
8 Wayne Grudem, Systematic Theology: An Introduction to Biblical Doctrine (Michigan: Zondervan 

Academic, 2020),hal 56. 
9 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Social Media Jakarta: Elex Media Komputindo, 

(2018).hal 87. 



 

 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 3 Juli (2025) 

 

4670 

ke.biasaan, be.ntuk sosial, dan pe.rilaku manusia yang sangat dipe.ngaruhi ole.h kompute.r dalam 

ke.hidupan se.hari-hari. 

Me.dia masa kadang-kadang dapat me.mbuat ilusi yang sulit dibe.dakan dari ke.nyataan. 

Me.re.ka me.miliki ke.kuatan untuk me.ngubah masyarakat. Me.dia dapat me.nciptakan re.alitas 

yang mungkin tidak se.pe.nuhnya akurat, te.tapi te.tap dianggap be.nar. Me.dia, te.rutama me.dia 

digital, me.miliki ke.mampuan untuk me.mbuat dan me.re.konstruksi re.alitas, yang 

me.mungkinkan be.rbagai be.ntuk re.alitas untuk be.rke.mbang di ruang maya me.dia e.le.ktronik. 

Se.lain itu, virtual re.ality me.miliki ke.mampuan untuk me.ndigitalisasi re.pre.se.ntasi masyarakat 

dan bahkan me.mbangun hubungan di se.luruh dunia dalam "ruang publik virtual." Pe.rubahan 

sosial ini me.nantang Ge.re.ja. 

Studi agama dan praktik ke.agamaan me.ngalami transformasi be.sar se.iring de.ngan 

ke.majuan te.knologi komunikasi. Konse.p yang dike.nal se.bagai "re.ligius digital" 

me.nggambarkan pe.rubahan ini dan me.mpe.lajari bagaimana ge.re.ja be.rinte.raksi de.ngan 

te.knologi dan budaya baru. Digital re.ligion me.nggambarkan hubungan antara te.knologi dan 

budaya dalam konte.ks agama, dan ge.re.ja se.karang me.njadi "ge.re.ja digital" yang 

me.nggabungkan praktik ke.agamaan online. dan offline.. Ini me.mungkinkan pe.mahaman 

te.ntang bagaimana ke.agamaan te.rinte.grasi dalam dunia digital, yang me.mungkinkan praktik 

ke.agamaan offline. dan online. untuk digabungkan dalam satu konte.ks. Ge.re.ja digital 

me.nghubungkan dunia digital de.ngan tradisi ke.agamaan yang ada. Konse.p "re.ligi digital" 

me.ngacu pada karakte.ristik unik te.knologi digital dan bagaimana agama dapat be.radaptasi 

dan re.le.van de.ngan me.dia baru. 

Konstruksi Digital Pembinaan Warga Gereja 

Ge.re.ja me.nghadapi tantangan baru dan pe.luang baru dalam me.laksanakan misi 

pe.mbinaan rohani di e.ra te.knologi yang se.makin be.rke.mbang. Amanat Agung Ye.sus Kristus 

di Matius 28:19-20, di mana Dia me.me.rintahkan pe.ngikutnya untuk "me.njadikan se.gala 

bangsa murid-Ku dan me.mbaptis me.re.ka dalam nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus, se.rta 

me.ngajar me.re.ka me.lakukan se.gala se.suatu yang te.lah Kupe.rintahkan ke.padamu", 

me.mbe.rikan dasar te.ologis untuk pe.mbinaan warga ge.re.ja digital. Te.knologi digital 

me.nawarkan alat baru dan kuat yang me.mungkinkan pe.laksanaan pe.rintah ini, yang 

me.mungkinkan ge.re.ja be.rhubungan de.ngan le.bih banyak orang di se.luruh dunia. Se.lain itu, 

Kisah Para Rasul 2:42-47 me.nunjukkan bagaimana je.maat mula-mula be.rte.kun dalam 
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pe.ngajaran, pe.rse.kutuan, pe.me.cahan roti, dan doa, se.mua yang se.karang dapat dise.suaikan 

me.lalui be.rbagai platform online.. 

Me.nggunakan te.knologi se.bagai alat untuk pe.nye.baran Injil dan pe.mbinaan rohani 

yang holistik adalah panggilan ge.re.ja di e.ra mode.rn. "Pe.rgilah ke. se.luruh dunia, be.ritakanlah 

Injil ke.pada se.gala makhluk," kata Markus 16:15. Pe.ngajaran Alkitab, kursus rohani, dan 

dukungan pastoral dapat diakse.s de.ngan mudah me.lalui platform e.-le.arning, me.dia sosial, 

dan aplikasi se.lule.r. Ge.re.ja harus me.lihat te.knologi digital se.bagai pe.luang untuk 

me.mpe.rluas pe.layanan me.re.ka dan me.njangkau me.re.ka yang tidak dapat hadir se.cara 

langsung. Se.baliknya, me.re.ka harus me.lihat te.knologi digital se.bagai ancaman. Namun, 

be.ralih ke. pe.mbinaan digital tidak mudah. Ke.tidakmampuan te.knis se.pe.rti ke.te.rbatasan 

infrastruktur dan kurangnya ke.mampuan digital di kalangan anggota je.maat dan pe.ngurus 

ge.re.ja adalah tantangan yang nyata. Untuk me.ngatasi masalah ini, ge.re.ja harus me.mbangun 

infrastruktur te.knologi yang me.madai dan me.mbe.rikan pe.latihan ke.te.rampilan digital. Se.lain 

itu, pe.ndidikan dan pe.mahaman te.ologis yang me.ndalam harus digunakan untuk me.ngatasi 

re.siste.nsi budaya dan ke.tidakpe.rcayaan te.rhadap me.dia digital se.bagai sarana pe.mbinaan 

rohani. Ge.re.ja harus me.ngajarkan je.maatnya untuk me.nggunakan te.knologi de.ngan bijak dan 

bijak (E.f. 4:29). De.ngan cara ini, me.re.ka dapat me.nce.rminkan karakte.r Kristus dalam se.tiap 

inte.raksi online.. 

Se.pe.rti yang ditulis dalam E.fe.sus 4:12-13, "untuk me.mpe.rle.ngkapi orang-orang 

kudus untuk pe.ke.rjaan pe.layanan, untuk pe.mbangunan tubuh Kristus, sampai kita se.mua 

me.ncapai ke.satuan iman dan pe.nge.tahuan yang be.nar te.ntang Anak Allah, ke.de.wasaan 

pe.nuh, dan tingkat pe.rtumbuhan yang se.suai de.ngan ke.pe.nuhan Kristus" adalah tujuan dari 

pe.mbangunan warga ge.re.ja. Pe.mbinaan digital tidak hanya me.nggantikan pe.rte.muan 

langsung, te.tapi juga me.nye.diakan le.bih banyak layanan me.lalui platform digital se.pe.rti 

me.dia sosial. Jadi, se.pe.rti yang dise.butkan dalam 2 Timotius 3:16-17, pe.ngajaran te.nang 

Kristus dan Alkitab te.rus me.njadi pusat pe.mbinaan. 

Peran Penting Gereja bagi Remaja Kristen Di Era Digital 

Me.lalui be.rbagai pe.layanan dan ke.giatan, ge.re.ja me.mainkan pe.ran pe.nting dalam 

me.mbe.ntuk karakte.r re.maja Kriste.n. Ini se.jalan de.ngan ajaran Alkitab dalam E.fe.sus 4:13, 

yang me.nyatakan bahwa tujuan pe.layanan adalah untuk me.mbangun tubuh Kristus hingga 

kita se.mua me.ncapai ke.satuan iman dan pe.nge.tahuan te.ntang Anak Allah, me.njadi orang 
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yang se.mpurna, dan me.ncapai ukuran pe.rtumbuhan Kristus yang pe.nuh.. Namun, ada saat-

saat ke.tika be.be.rapa ge.re.ja le.bih be.rkonse.ntrasi pada pe.mbangunan visi ge.re.ja se.cara 

ke.se.luruhan daripada me.mbina re.maja se.cara khusus; hal ini dapat me.me.ngaruhi 

pe.rtumbuhan iman re.maja. Me.nurut hasil surve.i yang dilakukan ole.h Bilangan Re.se.arch 

Ce.nte.r pada tahun 2017 te.rhadap 4.095 re.maja di Indone.sia, dite.mukan bahwa se.banyak 

63.8% dari me.re.ka me.nghadiri ibadah rata-rata se.banyak 4 kali dalam 3 bulan, se.me.ntara 

sisanya hanya hadir se.banyak 2 atau 3 kali dalam pe.riode. yang sama. Hasil pe.ne.litian 

te.rse.but me.nunjukkan bahwa ge.ne.rasi mile.nial mulai me.njauhi ge.re.ja. 

Salah satu pe.nye.bab utamanya adalah ke.yakinan me.re.ka bahwa me.re.ka tidak 

me.ne.rima pe.ngakuan dan pe.rhatian ge.re.ja. Me.re.ka se.ring diminta untuk me.mbantu te.tapi 

tidak me.ndapatkan pe.rhatian yang layak kare.na me.rasa bahwa pe.ke.rjaan me.re.ka tidak 

dihargai. Se.lain itu, banyak re.maja pe.rcaya bahwa ge.re.ja se.ring me.nyalahkan pe.rubahan 

budaya mode.rn, se.pe.rti pe.nggunaan pe.rangkat e.le.ktronik, dan se.bagainya. Me.re.ka pe.rcaya 

bahwa ge.re.ja tidak me.miliki pe.mahaman te.ntang pe.rubahan zaman dan pe.rbe.daan ge.ne.rasi 

muda. Re.maja me.rasa tidak dihargai kare.na dua hal: ke.tidakpe.rcayaan te.rhadap pe.ran me.re.ka 

dan pe.nyalahgunaan sumbe.r daya. Re.maja juga me.ncari bimbingan dan me.ntor di te.mpat lain 

daripada di te.mpat-te.mpat yang biasa. Me.re.ka ingin ge.re.ja be.rhe.nti be.rbicara te.ntang 

ge.ne.rasi me.re.ka dan mulai me.lakukan hal-hal nyata untuk me.mbantu me.re.ka. Se.lain itu, ada 

masalah ke.kurangan komunitas yang se.suai dan fasilitas yang me.ndukung pe.rtumbuhan 

re.maja di ge.re.ja. Te.rakhir, be.be.rapa re.maja pe.rcaya bahwa ge.re.ja me.mbe.rikan pe.rlindungan 

te.rlalu banyak ke.pada me.re.ka; akibatnya, me.re.ka me.rasa te.rke.kang dan ingin me.miliki le.bih 

banyak waktu se.ndiri.10 

Ge.re.ja harus me.mbe.ntuk komunitas yang aktif dan me.ndukung di mana re.maja dapat 

me.rasa didukung dan te.rhubung de.ngan orang lain yang me.miliki nilai iman yang sama. 

Se.lain itu, dalam Ibrani 10:24-25 dite.kankan be.tapa pe.ntingnya me.mbangun komunitas yang 

saling me.ndorong dalam ke.baikan dan ke.kudusan. Se.lain itu, ge.re.ja harus dapat be.radaptasi 

de.ngan ke.butuhan dan ke.inginan re.maja masa kini de.ngan me.nggunakan pe.nde.katan yang 

re.le.van dan inklusif, se.pe.rti yang diajarkan Paulus dalam 1 Korintus 9:22 te.ntang me.njadi 

se.galanya bagi se.mua orang agar dapat me.nye.lamatkan se.banyak mungkin. 

Peran Gereja dalam Pendidikan Karakter Kristiani 

 
10 Trecilia Dwi, Lestari Sababalat, and Martina Novalina. Pertumbuhan, Bagi, Iman Umat“Peran 

Teologi Sistematika” Jakarta, Rineka Cipta (2024), hal 17. 
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Pe.ran ge.re.ja dalam pe.ndidikan karakte.r Kriste.n yaitu ge.re.ja me.miliki tanggung jawab 

untuk me.mbe.kali para guru agar me.miliki ke.se.hatan rohani. Dalam UU Nomor 20 Tahun 

2003, ada pe.rsyaratan bahwa se.orang guru atau pe.ndidik harus me.miliki ke.se.hatan jasmani 

dan rohani yang baik. Salah satu cara pe.mbinaan guru agama Kriste.n dalam 

me.ngimple.me.ntasikan pe.rsyaratan ini adalah me.lalui be.rbagai ke.giatan yang me.mbantu 

me.re.ka me.mpe.rbarui se.mangat dan me.ningkatkan ke.sadaran te.rhadap panggilan me.re.ka 

se.bagai pe.ndidik. Dalam situasi se.pe.rti ini, hubungan e.rat antara pe.mbinaan guru agama 

Kriste.n dan ge.re.ja me.njadi sangat pe.nting. 

Ge.re.ja be.rfungsi se.bagai sumbe.r utama dukungan dan bimbingan, dan ke.giatan ini 

dapat me.mbantu guru me.njaga ke.se.hatan rohani me.re.ka. Guru yang se.hat se.cara jasmani 

maupun rohani akan me.njalankan tugas me.re.ka se.bagai be.ntuk cinta yang tulus te.rhadap 

siswa me.re.ka, se.jalan de.ngan prinsip-prinsip kasih dan pe.ngajaran Kristiani. Se.pe.rti de.ngan 

kasih yang Ye.sus be.rikan ke.pada se.mua orang, me.re.ka akan me.mbe.rikan kasih sayang tanpa 

pilih-pilih ke.pada se.tiap siswa yang me.re.ka ajarkan. Se.lain itu, guru harus me.mbe.rikan 

contoh yang baik, se.pe.rti yang dilakukan Ye.sus se.bagai Guru Agung, yang de.ngan kasih 

sayang me.ngajar murid-muridnya. Ge.re.ja be.rfungsi se.bagai pe.nopang utama dalam hal ini 

untuk me.mbantu guru agama Kriste.n me.lakukan tugas me.re.ka de.ngan baik. 

Salah satu kompone.n yang sangat pe.nting dalam ke.hidupan komunitas Kriste.n adalah 

pe.mbinaan rohani bagi warga ge.re.ja. Dalam situasi se.pe.rti ini, pe.nde.katan pe.latihan rohani 

harus dimaksudkan untuk me.mbangun iman dan karakte.r je.maat se.hingga me.re.ka dapat 

hidup se.suai de.ngan ajaran Kristus. Pe.ntingnya pe.ngajaran te.ologis dan pe.nge.mbangan 

komunitas dan pe.layanan akan me.njadi dua topik utama pe.mbicaraan ini. 

1. Pe.ntingnya Pe.ngajaran Te.ologis 

Iman je.maat didasarkan pada pe.ngajaran te.ologis. Pe.mahaman yang me.ndalam 

te.ntang Alkitab dan doktrin iman sangat pe.nting dalam banyak tradisi Kriste.n untuk 

me.mbe.kali je.maat dalam me.njalani ke.hidupan se.hari-hari. Tanpa pe.mahaman yang baik, 

je.maat dapat de.ngan mudah te.rpe.ngaruh ole.h ajaran yang be.rte.ntangan de.ngan iman Kriste.n. 

Ke.las Alkitab yang te.rstruktur adalah salah satu cara untuk me.nyampaikan pe.ngajaran 

te.ologis. Ke.las ini tidak hanya me.mbe.ri tahu orang, te.tapi juga me.ndorong orang untuk 

me.njadi anggota aktif je.maat. Dalam situasi se.pe.rti ini, pe.mimpin ke.las dapat me.mbantu 

se.ke.lompok orang be.rbicara, me.njawab pe.rtanyaan, dan me.nantang me.re.ka untuk 
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me.mpe.lajari le.bih banyak te.ks Alkitab. Me.lalui inte.raksi ini, je.maat tidak hanya 

me.ndapatkan pe.nge.tahuan, te.tapi juga be.lajar bagaimana ajaran te.rse.but dapat dite.rapkan 

dalam ke.hidupan me.re.ka.11 

Untuk me.re.ka yang ingin me.mpe.rdalam pe.mahaman me.re.ka te.ntang doktrin iman, 

juga dapat diadakan kursus te.ologi yang le.bih formal. Ge.re.ja dapat me.mbantu je.maat 

me.mahami konse.p-konse.p dasar se.pe.rti e.skatologi, Trinitas, dan ke.se.lamatan de.ngan 

me.nye.diakan mate.ri yang kompre.he.nsif. Sangat pe.nting untuk me.miliki pe.mahaman yang 

me.ndalam te.ntang doktrin ini, te.rutama ke.tika me.nghadapi tantangan-tantangan yang muncul 

dalam masyarakat mode.rn. Sumbe.r daya yang me.madai juga me.nunjukkan pe.ntingnya 

pe.ngajaran te.ologis. Pe.rpustakaan atau sumbe.r daya digital harus te.rse.dia untuk je.maat. 

Buku, artike.l, dan mate.ri vide.o dapat me.mbantu je.maat be.lajar le.bih banyak dan le.bih 

pe.rcaya. De.ngan adanya sumbe.r daya ini, je.maat dapat be.lajar se.cara mandiri dan 

me.lanjutkan pe.lajaran di luar ke.las.12 

Se.lanjutnya, pe.ngajaran te.ologis harus me.ncakup aspe.k-aspe.k praktis dari ke.hidupan 

Kriste.n, bukan hanya masalah inte.le.ktual. Ge.re.ja dapat me.ngadakan se.minar atau lokakarya 

yang be.rfokus pada bagaimana ajaran Alkitab dapat dite.rapkan dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Misalnya, me.re.ka dapat me.ngadakan se.minar te.ntang cara me.ngatasi konflik dalam 

hubungan, me.nge.lola ke.uangan me.nurut prinsip Alkitab, atau me.mbe.ntuk ke.luarga yang 

se.hat. De.ngan cara ini, je.maat dapat me.lihat bagaimana iman me.re.ka dite.rapkan dalam 

ke.hidupan se.hari-hari.13 

2. Pe.nge.mbangan Komunitas dan Pe.layanan 

Kita be.ralih ke. topik ke.dua, pe.nge.mbangan komunitas dan pe.layanan, se.te.lah 

me.mbahas pe.ntingnya pe.ngajaran te.ologis. Komunitas yang kuat dan saling me.ndukung 

adalah kunci untuk me.mbangun iman dan karakte.r je.maat. Di komunitas ini, je.maat dapat 

me.ne.mukan dukungan, motivasi, dan ke.se.mpatan untuk be.rke.mbang be.rsama. Ke.lompok 

ke.cil adalah salah satu cara untuk me.nge.mbangkan komunitas. Ke.lompok ke.cil ini dapat 

me.njadi te.mpat di mana je.maat be.rbagi pe.ngalaman, be.rdoa satu sama lain, dan be.rbicara 

 
11 Riniwati, Riniwati. “Bentuk Dan Strategi Pembinaan Warga Jemaat Dewasa.” Jakarta: CV Budi 

Utama (2016), hal 33. 
12 Padondan, Daud. "Pembinaan Warga Gereja Bagi Pemuda Gereja Kerapatan Pantekosta (GKP) 

Jemaat To’kumila’." Jakarta: Katalog Dalam Terbitan (2021).,hal 34 
13 Sugiharto, A. Landasan teologis pendidikan Kristen dalam perjanjian lama dan relevansinya bagi 

pendidikan Kristen masa kini. Yogyakarta: Samudra Biru (2020),hal 8. 
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te.ntang pe.lajaran yang me.re.ka pe.lajari. Dalam lingkungan yang le.bih intim ini, je.maat dapat 

me.rasa le.bih be.bas untuk me.ngungkapkan ke.raguan atau tantangan yang me.re.ka hadapi 

dalam iman me.re.ka. Pe.mimpin ke.lompok ke.cil juga dapat me.mbe.rikan bimbingan dan 

dukungan yang le.bih pribadi, me.mbantu anggota ke.lompok untuk tumbuh dalam iman 

me.re.ka. 

Ge.re.ja harus me.libatkan je.maat dalam ke.giatan sosial se.lain ke.lompok ke.cil. 

Misalnya, ge.re.ja dapat me.ngadakan piknik, re.tre.t, atau pe.layanan masyarakat, se.lain 

me.mpe.re.rat ke.be.rsamaan. Ke.giatan-ke.giatan ini me.mbe.ri je.maat ke.se.mpatan untuk 

be.rinte.raksi di luar ibadah dan me.ningkatkan hubungan antara anggota. Pe.layanan ge.re.ja 

harus me.ndorong je.maat untuk te.rlibat dalam be.rbagai be.ntuk pe.layanan, baik di dalam 

maupun di luar ge.re.ja, dalam konte.ks ini. Pe.layanan tidak hanya me.mbantu orang lain, te.tapi 

juga me.mbantu je.maat me.nge.mbangkan karakte.r me.re.ka. Je.maat be.lajar untuk me.layani 

de.ngan baik, me.rasa se.pe.rti orang lain, dan me.mahami apa yang dibutuhkan orang lain. Hal 

ini se.jalan de.ngan ajaran Kristus, yang me.ne.kankan be.tapa pe.ntingnya me.layani satu sama 

lain.14 

Salah satu cara untuk me.ndorong ke.te.rlibatan je.maat dalam pe.layanan adalah de.ngan 

me.mbe.rikan pe.latihan. Ge.re.ja dapat me.nye.le.nggarakan pe.latihan bagi me.re.ka yang ingin 

te.rlibat dalam pe.layanan, baik dalam be.ntuk pe.ngajaran, musik, maupun pe.layanan sosial. 

De.ngan me.mbe.rikan pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan yang dipe.rlukan, je.maat akan le.bih siap 

untuk me.layani dan be.rkontribusi dalam komunitas.Pe.nting juga untuk me.nciptakan budaya 

pe.layanan yang be.rke.lanjutan dalam ge.re.ja. Ini bisa dilakukan de.ngan me.ngakui dan 

me.nghargai kontribusi je.maat dalam pe.layanan. Ge.re.ja dapat me.nye.le.nggarakan acara 

pe.ngakuan atas ke.te.rlibatan me.re.ka dalam pe.layanan, me.nunjukkan be.tapa be.rharganya 

pe.ran me.re.ka dalam tubuh Kristus. De.ngan cara ini, je.maat akan me.rasa dihargai dan le.bih 

te.rmotivasi untuk te.rus me.layani.15 

 

 

 

 
14 Sumantri, M. S. Strategi pembelajaran teori dan praktik di tingkat pendidikan dasar. Bandung.PT. 

Grafindo Persada. (2019),hal 13-15 
15 Harris, M. Era di.gital dan dampak perkembangan teknologi yang pesat! Batam, Gramedia Blog. 

(2023).hal 7-9. 
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KESIMPULAN  

Ge.re.ja adalah le.mbaga atau pe.rkumpulan orang Kristiani. Me.lalui ibadah, ke.giatan 

sosial, sidi, babtis, dan kate.kisasi, ge.re.ja me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.mbangun iman 

Kriste.n dan karakte.r kristiani. Re.maja Kriste.n dipandang se.bagai inti Ge.re.ja dan me.miliki 

pote.nsi yang luar biasa. Me.re.ka diharapkan me.njadi ge.ne.rasi be.rikutnya dari bangsa ini. 

Ge.re.ja harus be.rkonse.ntrasi pada me.mbina re.maja agar me.re.ka dapat tumbuh kuat dalam 

iman dan me.ncapai ke.de.wasaan rohani. Agar re.maja me.rasa didukung dan te.rhubung de.ngan 

orang lain de.ngan nilai iman yang sama, ge.re.ja harus me.mbangun komunitas yang aktif. 

Ge.re.ja harus me.nye.suaikan diri de.ngan ke.inginan dan ke.butuhan re.maja saat ini de.ngan 

me.nggunakan pe.nde.katan yang re.le.van dan inklusif. 

Me.lalui ke.giatan te.rprogram, ge.re.ja dapat me.ndidik dan me.mbimbing re.maja Kriste.n. 

Karakte.r re.maja Kriste.n dibe.ntuk se.bagian be.sar ole.h ke.rja sama antara ge.re.ja, ke.luarga, 

se.kolah, dan le.mbaga te.rkait. Se.orang pe.ndidik yang me.miliki ke.se.hatan rohani adalah 

tanggung jawab ge.re.ja untuk me.njadi te.ladan bagi siswanya dan me.mbe.ntuk karakte.r Kriste.n 

yang se.jati. Pe.nting bagi ge.re.ja, ke.luarga, se.kolah, dan komunitas untuk be.ke.rja sama dan 

me.ndukung dan me.mbimbing re.maja Kriste.n dalam me.mbe.ntuk karakte.r me.re.ka di e.ra 

mode.rn. De.ngan de.mikian, re.maja Kriste.n me.miliki ke.se.mpatan untuk tumbuh dalam iman 

me.re.ka dan me.njadi pe.ne.rus yang kuat bagi ge.re.ja dan bangsa di masa de.pan. 
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